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ABSTRAK

Dwi Wiwik Handayani. NIM. 15PSC01721. PEMBELAJARAN MEMBACA
PEMAHAMAN TEKS CERITA SEJARAH MENURUT KURIKULUM 2013 (Studi
Kasus pada Siswa Kelas XII LD SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran
2016/2017). Tesis. Program Studi Pendidikan Bahasa Program Pascasarjana
Universitas Widya Dharma. Klaten. 2016.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1)
Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah
pada siswa kelas XII LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017; (2)
Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah
pada siswa kelas XII LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017; (3)
Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah
pada siswa kelas XI1 LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017.

Pendekatan penelitian adalah penelitian kualitatif dengan tipe studi kasus.
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas XII LD SMK Negeri 1 Magelang tahun
pelajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data menggunakan: (1) observasi yang
dilakukan secara langsung untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas, dan
secara tidak langsung melalui bantuan video shooting; (2) wawancara untuk
mengetahui pendapat guru dan siswa atas pelaksanaan pembelajaran; dan (3)
dokumentasi untuk mencermati Permendikbud, kurikulum, RPP, dan daftar nilai
siswa. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan
tiga langkah, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan: Pertama,
perencanaan pelaksanaan pembelajaran secara umum adalah baik, karena RPP
disusun sesuai format, skor penilaian atas RPP adalah baik, mencantumkan
pendekatan saintifik sesuai kurikulum 2013. Kendala yang dihadapi adalah kurikulum
2013 masih tahap revisi dan terbatasnya referensi teks cerita sejarah, dan solusi yang
ditempuh adalah mengikuti perkembangan implementasi kurikulum 2013 dari
berbagai sumber. Kedua, pelaksanaan pembelajaran secara umum berjalan sesuai
RPP. Model pembelajaran menggunakan Discovery Learning, Problem Based
Learning dan Project Based Learning sesuai arahan kurikulum 2013. Metode
pembelajaran menggunakan tanya jawab dan diskusi. Melalui model dan metode
pembelajaran tersebut mampu mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran
adalah adanya sedikit perbedaan penekanan materi antara buku pegangan guru dan
siswa dengan referensi buku, dan solusi yang dilakukan yaitu kedua materi diberikan
untuk memberikan pengayaaan kepada siswa. Ketiga, Evaluasi pembelajaran
dilakukan dengan cara tes dan non tes. Tes diberikan pada akhir pembelajaran dan
non tes dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil belajar siswa
dilihat dari aspek pengetahuan dan keterampilan adalah baik, karena seluruh siswa
(100%) mencapai ketuntasan belajar dengan mendapatkan nilai di atas KKM (70).
Kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan evaluasi sesuai kurikulum 2013 adalah
banyaknya kompetensi dasar yang harus dilakukan penilaian.

Kata kunci: Membaca pemahaman, Teks cerita sejarah, Kurikulum 2013.
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ABSTRACT

Wiwik Dwi Handayani. NIM. 15PSC01721. THE READING
UNDERSTANDING LEARNING TEXT STORY BY HISTORY CURRICULUM
2013 (Case Study in Class XIlI LD SMK Negeri 1 Magelang in the academic year
2016/2017). Thesis. Magister Language Study Program, Widya Dharma University,
Klaten. 2016.

This study aims to identify and analyze: (1) Describe the planning of learning
in reading comprehension text on the historical story LD XII grade students in SMK
Negeri 1 Magelang in academic year 2016/2017; (2) Describe the implementation of
learning reading comprehension text on the historical story LD XII grade students in
SMK Negeri 1 Magelang in academic year 2016/2017; (3) Describe the evaluation of
learning in reading comprehension text on the historical story LD XII grade students
in SMK Negeri 1 Magelang in the academic year 2016/2017.

The research approach is qualitative research with the type of case studies.
The subjects were teachers and students of class XII LD in SMK Negeri 1 Magelang
academic year 2016/2017. Data collection technique used: (1) observations made
directly to observe the implementation of learning in the classroom, and indirectly
through the help of video shooting; (2) the interview to find out opinions of teachers
and students on the implementation of learning; and (3) documentation to examine
law, curriculum, lesson plans, and a list of students' grades. Data were analyzed using
descriptive qualitative with three steps, namely: data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

Based on the results of research and discussion can be concluded: First,
planning the implementation of learning in general is good, because the format is
prepared RPP, RPP assessment scores above is good, to include appropriate scientific
approach, 2013. Constraints faced curriculum is the curriculum in 2013 is still under
revision and the limited reference text story of history, and the solution adopted is to
follow the development of curriculum implementation in 2013 from various sources.
Second, the implementation of learning in general goes according to RPP. The
learning model using Discovery Learning, Problem Based Learning and Project
Based Learning curriculum according to the direction of 2013. The learning method
uses a question and answer and discussion. Through models and learning methods are
able to encourage the active involvement of students during the learning process.
Obstacles encountered in the implementation of learning is a slight difference of
emphasis of matter between teacher and student handbooks with reference books, and
solutions made is both the material given to provide enrichment to students. Thirdly,
evaluation of learning is done by testing and non-testing. The test is given at the end
of the lesson and the non-test carried out during the learning process. The ability of
most students in understanding the subject matter is well seen from the aspect of
attitude, knowledge and skills. Difficulties encountered in the implementation of
appropriate curriculum evaluation in 2013 is the number of basic competence to do
the assessment.

Keywords: Reading comprehension, text narrative history, Curriculum 2013.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan
kepada seseorang untuk mengembangkan potensi diri dengan maksimal. Melalui
pembelajaran, diharapkan akan memperoleh pengetahuan yang luas, keterampilan
yang kompleks, dan sikap yang berkarakter.

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks meliputi perencanaan,
pelaksanaan hingga penilaian. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Suryosubroto
(2002:9) bahwa proses belajar mengajar meliputi kegiatan guru mulai dari
perencanaan, pelaksanaan kegiatan, sampai penilaian dan program tindak lanjut
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Mulyasa
(2013: 136) memaparkan bahwa perencanaan menyangkut perumusan tujuan dan
kompetensi serta memperkirakan cara pencapaian tujuan dan pembentukan
kompetensi tersebut. Kemudian, pelaksanaan adalah proses yang memberikan
kepastian bahwa program pembelajaran telah memiliki sumber daya manusia dan
sarana serta prasarana yang diperlukan dalam pelaksanaan sehingga dapat
membentuk kompetensi, karakter, dan mencapai tujuan yang diinginkan. Terakhir,
penilaian bertujuan untuk menjamin bahwa proses dan kinerja yang dicapai telah
sesuai dengan rencana dan tujuan. Untuk kepentingan tersebut, pelaksanaan

penilaian perlu membandingkan Kinerja aktual dengan kinerja standar.



Proses pembelajaran melibatkan interaksi antara guru dengan siswa. Guru
sebagai pihak yang mengajar dan siswa sebagai pihak yang belajar. Pertama,
mengenai guru. Dalam pembelajaran, guru mempunyai peran yang sangat penting.
Guru harus mampu mengarahkan semua potensi siswanya dengan baik, tidak
bertindak sebagai penyampai materi saja untuk mengembangkan kompetensi
siswa, tetapi bertindak sebagai agen pembentuk kepribadian siswa seperti
dikatakan oleh Sanjaya (2011: 103) bahwa pembelajaran perlu memberdayakan
semua potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan.
Pemberdayaan diarahkan untuk mendorong pencapaian kompetensi dan perilaku
khusus supaya setiap individu mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat dan
mewujudkan masyarakat belajar. Kedua, mengenai siswa. Dalam proses
pembelajaran siswa dijadikan sebagai pusat kegiatan dalam pembelajaran. Siswa
dituntut aktif menerima dan merespons segala pelajaran yang diberikan oleh guru
supaya mereka mendapatkan pengalaman belajar yang berarti, tidak hanya
menerima materi pembelajaran tanpa aktif berpikir.

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa dan guru tersebut
melibatkan banyak komponen pembelajaran seperti: media, metode, dan
kurikulum yang digunakan. Pembelajaran yang diberikan guru harus sesuai
dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Kurikulum yang saat ini
digunakan dalam proses pembelajaran adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013
bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah
pada pembentukan karakter peserta didik. Implementasi pendidikan karakter

dalam kurikulum 2013 dapat diperoleh dari semua mata pelajaran yang



menghubungkan dengan nilai-nilai dan norma dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik. Penekanan pendidikan karakter diharapkan dapat menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan siap menghadapi persaingan dunia
global.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan kemahiran berbahasa siswa. Keterampilan berbahasa ini
mencakup empat komponen yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, seperti
diungkapkan oleh Tarigan (2008:1) materi pembelajaran bahasa Indonesia tidak
bisa dilepaskan dari empat keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis. Setiap keterampilan tersebut erat sekali
berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang beranekaragam.
Apabila seseorang menguasai keempat keterampilan ini maka akan mudah
baginya untuk mengemukakan gagasan dan perasaan secara lisan maupun tertulis,
akan semakin berkembang daya inisiatif dan kreativitas, selain itu pengetahuan
yang dimiliki akan semakin luas. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa adalah melalui kegiatan membaca.

Membaca merupakan kegiatan memahami arti, maksud, dan pesan yang
terkandung di dalam sebuah bacaan. Seperti yang dikemukakan oleh Samsu
Somadayo (2011:4) bahwa membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk
memetik serta memahami arti yang terkandung dalam bahasa tulis. Keterampilan
membaca merupakan keterampilan yang kompleks, keterampilan ini tidak dapat
terpisahkan dalam seluruh proses belajar yang dilakukan siswa selama

pembelajaran di sekolah. Keterampilan membaca bukanlah sesuatu yang tidak



muncul secara otomatis sejak lahir diwariskan dari orang tua, melainkan
diperlukan latihan secara bertahap. Oleh karena itu, agar siswa terampil membaca
perlu berlatih secara intensif.

Materi pembelajaran Bahasa Indonesia pada Kurikullum 2013 seluruhnya
berbasis teks, namun tidak semua menekankan pada keterampilan membaca.
Salah satu materi pembelajaran yang menekankan pada keterampilan membaca
adalah materi teks cerita sejarah di kelas XII. Pada materi tersebut siswa tidak
hanya berfokus pada bagaimana membaca yang benar tetapi juga dituntut untuk
memahami maksud yang terkandung dalam bacaan, seperti struktur bacaan,
kaidah yang terkandung dalam bacaan, serta unsur-unsur yang terdapat dalam
bacaan.

Kurikulum 2013 dalam kenyataannya belum berjalan sesuai harapan
pemerintah, masih banyak guru yang bingung terhadap proses pembelajaran
dalam kurikulum tersebut, hal itu dikarenakan proses revisi yang masih terus
berlangsung dan proses sosialisasi yang tidak sempurna. Sosialisasi seharusnya
dilakukan secara matang oleh berbagai pihak agar penerapan kurikulum tersebut
dapat dilaksanakan secara optimal sehingga dapat menyukseskan implementasi
kurikulum 2013.

Pembelajaran dalam kurikulum 2013 sangat berbeda dengan
pembelajaran-pembelajaran pada kurikulum sebelumnya. Jika pembelajaran
dalam Kurikulum 2006 siswa sepenuhnya bergantung pada guru, tidak demikian
pada pembelajaran kurikulum 2013. Pembelajaran kurikulum 2013 yang

dilakukan oleh guru kepada peserta didik menggunakan pendekatan saintifik yang



meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, dan
mengomunikasikan. Diharapkan dengan lima kegiatan tersebut peserta didik lebih
kreatif dan inovatif selama proses pembelajaran. Perbedaan pembelajaran
kurikulum 2013 juga terlihat dari materi buku siswa.

Materi pelajaran dalam kurikulum 2013 terbagi dalam kompetensi-
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan.
Karakteristik kurikulum 2013 diantaranya mengembangkan keseimbangan antara
sikap spiritual dan sosial, pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. Sebagai contoh mata pelajaran
bahasa Indonesia pada materi teks cerita sejarah. Materi teks sejarah tersebut
berisi sejarah global yang terjadi di dunia, seperti sejarah berdirinya hari buruh,
sejarah pembentukan ASEAN, sejarah Piala Dunia, dan sebagainya.

Kurikulum 2013 telah menyuratkan bahwa pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah harus berbasis teks. Bahasa Indonesia tidak dipandang
sekadar mengajarkan  pengetahuan  berbahasa tetapi sebagai alat
mengaktualisasikan diri untuk menjawab fenomena yang terjadi di tataran
masyarakat. Selain mengkonsumsi pengetahuan bahasa, peserta didik dituntut
untuk memproduksi teks bahasa. Teks yang diajarkan dalam Kurikulum 2013
antara lain teks laporan hasil observasi, prosedur kompleks, eksposisi, anekdot,
dan negosiasi diberikan di kelas X, kemudian teks cerita pendek, pantun, cerita
ulang, eksplanasi kompleks, dan ulasan diberikan di kelas XI, sedangkan pada
kelas X1l diberikan teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan cerita fiksi

dalam novel. Kemunculan teks cerita sejarah dalam kurikulum 2013 mata



pelajaran Bahasa Indonesia merupakan hal yang terbilang baru. Hal tersebut
dikarenakan materi Kurikulum 2013 di kelas XI1I baru mulai diberikan pada tahun
pelajaran 2015/2016.

Berdasarkan Kurikulum 2013, materi pembelajaran bahasa Indonesia di
tingkat SMK kelas XII memuat standar kompetensi lulusan (SKL) yang
menggambarkan kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap,
keterampilan, dan pengetahuan. Kemudian, SKL itu dioperasionalkan ke dalam
kompetensi inti (KI).

Pada silabus tertera empat kompetensi inti (KI). KI-1 berkaitan dengan
sikap diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa. KI-2 berkaitan dengan karakter diri
dan sikap sosial. KI-3 berkaitan tentang pengetahuan terhadap materi ajar, dan Kl-
4 berkaitan tentang penyajian pengetahuan berupa keterampilan. Untuk KI-1 dan
KI-2 tidak diajarkan langsung, tetapi secara tersirat ada untuk ditanamkan pada
setiap kegiatan pembelajaran. Kemudian, Kl tersebut diorganisasikan ke dalam
kompetensi dasar (KD).

Usaha untuk tercapainya Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD) tentu saja tak lepas dari peran guru dalam memilih dan menggunakan
metode, pemilihan materi, media pembelajaran yang tepat melalui cara
mengaitkan dengan kompetensi yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
Ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran akan
menumbuhkan kegiatan belajar siswa yang aktif, menciptakan pembelajaran yang
baik, efektif, dan menyenangkan. Tidak hanya ketepatan guru dalam memilih,

menggunakan metode, dan pemilihan materi pembelajaran saja, tetapi peran



media/sarana dan prasarana sebagai penunjang pembelajaran juga sangat penting
dalam rangka menunjang tercapainya kompetensi.

Dalam kenyataan yang terjadi, proses pembelajaran teks cerita sejarah di
SMK Negeri 1 Magelang kurang sesuai dengan yang diharapkan. Hal itu
disebabkan oleh banyak faktor yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran
tersebut. Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru Bahasa
Indonesia pada tanggal 6 Juni 2016, peneliti memperoleh beberapa keterangan
sehubungan dengan beberapa faktor penghambat tersebut, selain karena belum
tepatnya memilih metode pembelajaran dan kurangnya media pendukung, juga
karena kemunculan teks cerita sejarah dalam kurikulum mata pelajaran bahasa
Indonesia merupakan hal yang terbilang baru. Bertolak dari beberapa
permasalahan tersebut, peneliti ingin mengetahui proses pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru Bahasa Indonesia di sekolah itu, baik dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran.

Selain karena beberapa alasan tersebut, peneliti memilih penelitian di
SMK Negeri 1 Magelang karena sekolah tersebut merupakan sekolah kejuruan
yang ternama di Kota Magelang. Sekolah yang memiliki akreditasi A ini, selain
sering mencetak prestasi di tingkat kota maupun provinsi juga terpilih menjadi
sekolah rujukan, serta menjadi sekolah cluster untuk pelaksanaan kurikulum
2013. Beberapa prestasi yang diraih oleh SMK Negeri 1 Magelang diantaranya,
juara 1 dan 2 lomba menulis esai tingkat kota, juara 1 tingkat provinsi OSTN
Matematika, dan tahun 2016i meraih juara 2 lomba mapel Bahasa Indonesia

tingkat kota.



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
mengenai pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah menurut
kurikulum 2013 pada siswa kelas XII LD SMK Negeri 1 Magelang Tahun

Pelajaran 2016/2017.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, menunjukkan
adanya beberapa masalah dalam proses pembelajaran membaca pemahaman teks
cerita sejarah. Permasalahan-permasalahan dalam pembelajaran ternyata sangat
luas dan kompleks. Secara rinci permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai
berikut.

1. Guru masih kesulitan menemukan metode yang tepat untuk pembelajaran teks
cerita sejarah.

2. Guru masih kesulitan dalam membuat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran pemahaman teks cerita sejarah sesuai arahan kurikulum 2013.

3. Sumber atau media pembelajaran terbatas pada buku teks siswa yang ada di
sekolah, sehingga materi pembelajaran mengenai teks cerita sejarah kurang
dapat berkembang secara maksimal.

4. Latar belakang siswa sebagian besar dari desa atau sekolah pinggiran, juga dari
keluarga kurang mampu sehingga tidak memungkinkan untuk memiliki
alat/media lain seperti tablet, laptop, dan sebagainya yang dapat mendukung

proses pembelajaran.



5. Siswa kesulitan mencari materi teks cerita sejarah yang lain di luar buku teks

karena terbatasnya referensi atau sumber belajar.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang peneliti kemukakan di atas, demi
tercapainya pembahasan dan penelitian yang mendalam serta akurat, peneliti akan
membatasi permasalahan pada kesulitan guru dalam membuat perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran pemahaman teks cerita sejarah sesuai
arahan kurikulum 2013. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini difokuskan
pada hal-hal sebagai berikut:
1. Tempat penelitian ini di SMK Negeri 1 Magelang.
2. Subjek penelitian ini adalah guru bidang studi bahasa Indonesia dan siswa
kelas X1I LD SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017.
3. Objek penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian
pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah pada siswa kelas XII

LD SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017.

D. Rumusan Masalah

Pokok permasalahan penelitian ini adalah pembelajaran membaca
pemahaman teks cerita sejarah pada siswa kelas X1l LD SMK Negeri 1 Magelang.
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Bagaimanakah perencanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita
sejarah pada siswa kelas XII LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran
2016/2017? Mengapa terjadi hal yang demikian?

Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita
sejarah pada siswa kelas XII LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran
2016/2017? Mengapa terjadi hal yang demikian?

Bagaimanakah evaluasi pembelajaran membaca pemahaman teks cerita
sejarah pada siswa kelas XII LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran

2016/2017? Mengapa terjadi hal yang demikian?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

. Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita
sejarah pada siswa kelas XII LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran
2016/2017.

. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita
sejarah pada siswa kelas XII LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran
2016/2017.

. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran membaca pemahaman teks cerita
sejarah pada siswa kelas XII LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran

2016/2017.
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F. Manfaat Penelitian
Sudah menjadi kelayakan bila sebuah penelitian harus bisa bermanfaat
bagi banyak orang. Demikian juga pada penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi dunia kebahasaan dan pengajarannya, baik manfaat teoretis
maupun manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan mengenai
pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah dan dapat memberikan
sumbangan bagi peneliti selanjutnya dalam pengembangan pembelajaran
membaca teks cerita sejarah.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi guru diharapkan dapat meningkatkan suasana pembelajaran
yang menyenangkan dan efektif. Mulai dari perencanaan yang berkaitan
dengan RPP, kemudian pelaksanaan yang berkaitan dengan kegiatan
pendahuluan, inti dan penutup, serta evaluasi yang berkaitan dengan teknik
penilaian dan hasil belajar peserta didik.
b. Manfaat bagi siswa yakni dapat menambah wawasan mengenai sejarah
global yang terjadi di dunia melalui pelajaran bahasa Indonesia.
c. Manfaat bagi sekolah dapat menjadi bahan kajian dalam pembinaan oleh

kepala sekolah kepada guru-guru di sekolah tersebut.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan seperti yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini.

1. Perencanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah pada
siswa kelas XII LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017
adalah:

a. Format RPP yang disusun oleh guru dalam pembelajaran membaca
pemahaman teks cerita sejarah telah sesuai dengan arahan Kurikulum
2013, karena format RPP telah sesuai dengan pedoman yang terdapat pada
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 dan Nomor 23 Tahun 2016,
komponen RPP lengkap, identitats RPP lengkap, indikator dirumuskan
berdasarkan Kl dan KD dengan menggunakan kata kerja operasional,
mencantumkan pendekatan saintifik, mencantumkan metode pembelajaran
pendukung saintifik, menjabarkan tahapan pembelajaran (pendahuluan,
inti, penutup); dan mencantumkam penilaian otentik.

b. RPP telah disusun menurut Kl dan KD, karena RPP pembelajaran
membaca pemahaman teks cerita sejarah bagi siswa kelas XII disusun
menjadi tiga RPP, dan berdasarkan hasil penilaian terhadap ketiga RPP

tersebut, semuanya mendapatkan skor dengan kriteria baik.
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c. Pada ketiga RPP telah mencantumkan pendekatan saintifik sesuai arahan
kurikulum 2013, karena di dalamnya memuat tahapan yaitu mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan komunikasi.

d. Kendala yang dihadapi oleh guru dalam menyusun RPP sesuai Kurikulum
2013 adalah: (1) kurikulum 2013 masih dalam proses revisi, sehingga
dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang bergenre teks masih sering
menggunakan konten RPP yang berubah-ubah; (2) terbatasnya referensi
baik mengenai materi maupun informasi lain berkaitan dengan teks cerita
sejarah tersebut. Solusi dilakukan guru adalah selalu mencari informasi
terbaru baik dari guru yang mengikuti diklat Kurikulum 2013,
menanyakan pada narasumber ketika kebetulan mengikuti diklat, atau
mencari informasi sebanyak-banyaknya dari buku atau internet.

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah pada
siswa kelas XII LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017
adalah:

a. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah pada
siswa kelas XII telah sesuai standar proses yang terdapat pada
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, karena dalam kegiatan
pembelajaran yang meliputi pendahuluan, inti dan penutup sesuai arahan
Kurikulum 2013. Pada kegiatan inti menggunakan pendekatan proses yang
meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan, mengasosiasi

atau mengolah informasi, mengomunikasikan hasil.
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b. Pelaksanaan pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah pada
siswa kelas XII secara umum telah sesuai RPP yang disusun oleh guru,
karena judul teks cerita sejarah yang digunakan cukup bervariasi. Kegiatan
pembelajaran disesuaikan dengan Kompetensi Dasar (KD), tujuan
pembelajaran, dan indikator. Kegiatan dalam setiap pertemuan
menekankan aspek yang terdapat dalam pendekatan saintifik.

c. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru telah sesuai arahan
Kurikulum 2013, karena dalam pembelajaran membaca teks cerita sejarah
guru menggunakan model pembelajaran discovery learning, problem
based learning dan project based learning. Adapun metode pembelajaran
yang digunakan adalah tanya jawab, diskusi dan SQ4R. Ketiga metode
pembelajaran ini juga telah sesuai arahan Kurikulum 2013. Model dan
metode pembelajaran sesuai dengan arahan Kurikulum 2013, karena
model dan metode tersebut telah direkomendasikan oleh Kurikulum 2013
yang bertujuan dapat mendorong keterlibatan secara aktif peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung.

d. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran membaca pemahaman teks
cerita sejarah adalah tinggi, karena siswa belajar secara berkelompok,
melakukan diskusi atau bertukar pikiran untuk mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, melakukan presentasi di depan kelas untuk
mengomunikasikan hasil pekerjaannya kepada siswa yang lain.

e. Kendala yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran membaca

teks cerita sejarah adalah adanya sedikit perbedaan materi teks cerita
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sejarah dari buku guru dan siswa dengan referensi buku atau sumber yang
lain. Pada buku guru dan buku siswa, peristiwa sejarah yang dimaksud
adalah sejarah global, misalnya tentang Hari Buruh, Piala Dunia, Hadiah
Nobel, dan sejenisnya. Sementara dalam buku atau sumber lainnya cerita
sejarah lebih menekankan pada peristiwa sejarah nasional dan biografi
tokoh yang sudah dibahas dalam materi teks rekon (cerita ulang) yang
disajikan di kelas XI. Hal ini akan mempengaruhi pada kegiatan
pemodelan dan membangun konteks teks cerita sejarah tersebut. Solusi
dilakukan oleh guru adalah pembelajaran difokuskan pada teks sesuai yang
terdapat dalam buku guru dan buku siswa yang sudah direkomendasikan
oleh Kemendikbud, sedangkan untuk referensi dan informasi dari sumber
lainnya tetap dipelajari dan diskusikan oleh peserta didik. Adapun bagi
siswa kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran membaca
pemahaman teks cerita sejarah berkaitan dengan kesulitannya memahami
kaidah kebahasaan seperti pola kalimat yang banyak mengandung kalimat
majemuk bertingkat.
3. Evaluasi pembelajaran membaca pemahaman teks cerita sejarah pada siswa
kelas X1l LD di SMK Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah:
a. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran membaca pemahaman teks cerita
sejarah oleh guru telah sesuai pedoman Permendikbud Nomor 23 Tahun
2016, karena menggunakan otentik assessment yang dilakukan secara

komprehensif meliputi pengetahuan dan keterampilan.
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Penilaian sikap tidak dilakukan oleh guru, tetapi dilakukan oleh wali kelas
hal ini sesuai Pasal 9 ayat 1 huruf b pada Permendikbud Nomor 23 Tahun
2016.

Instrumen yang digunakan dalam melakukan penilaian terhadap hasil
belajar sudah sesuai arahan Kurikulum 2103, karena dilakukan dengan tes
dan non tes. Tes dilakukan untuk mengetahui aspek pengetahuan dan
keterampilan siswa, sedangkan non tes untuk menilai aspek sikap belajar
siswa.

Instrumen tes dilakukan dengan cara memberi soal-soal tes/penugasan,
sedangkan instrumen non tes dilakukan dengan cara mengamati sikap
siswa selama mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Setelah
pembelajaran berakhir, siswa diberikan pekerjaan rumah sebagai bentuk
pengayaan bagi siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswa. Bagi siswa yang mendapatkan hasil belajar yang dianggap kurang,
guru melakukan remidial untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman teks cerita
sejarah adalah baik, karena seluruh siswa (100%) telah mendapatkan nilai
di atas KKM (70) dilihat dari aspek pengetahuan dan keterampilan siswa.
Adapun untuk penilaian sikap dilakukan oleh wali kelas dan dilaporkan
pada saat akhir semester.

Kesulitan yang dihadapi guru dalam melakukan penilaian adalah
banyaknya kompetensi dasar dalam masing-masing teks dan setiap

kompetensi dasar tersebut harus dilakukan penilaian, sehingga banyak
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menyita waktu. Solusi yang dilakukan adalah guru adalah membaca

pekerjaan tersebut ke rumah dan melakukan kerja lembur.

Implikasi

1. Perencanaan pembelajaran biasanya dituangkan dalam bentuk rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Oleh karena itu, dalam penyusunan RPP
hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:

a. RPP tidak boleh dibuat asal-asalan atau yang penting ada, karena RPP

merupakan pedoman yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran.
RPP dibuat berdasarkan format yang telah direkomendasikan oleh
Pemerintah, dalam hal ini adalah Kemendikbud tentang pelaksanaaan
Kurikulum 2013.

RPP harus memuat secara lengkap item-item yang telah ditetapkan dalam

format yang telah direkomendasikan.

. Pemilihan materi pelajaran, sumber belajar dan bahan pelajaran harus

disesuaikan dengan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), tujuan
pembelajaran, indikator pembelajaran, karakteristik siswa dan pendekatan
saintifik seperti pada Kurikulum 2013.

Pemilihan model, metode dan media pembelajaran harus disesuaikan
dengan karakteristik mata pelajaran, siswa dan kondisi kelas.

Penjabaran model atau metode pembelajaran harus disesuaikan dengan

prinsip dari model atau metode pembelajaran yang digunakan, dan terlihat



191

jelas pada kegiatan pendahuluan, inti dan penutup dalam proses
pembelajaran.

g. Penjabaran model atau metode pembelajaran pada huruf e di atas harus
dipadukan dengan pendekatan saintifik yang menjadi ciri dari
pelaksanaan Kurikulum 2013.

h. Setelah RPP dilaksanakan, maka RPP tersebut dapat dilakukan revisi atau
penyempurnaan, sehingga RPP yang dimiliki guru semakin hari semakin
baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi RPP yang telah dibuat
sebelumnya. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan pembelajaran hal yang perlu
diperhatikan adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pembelajaran harus berpedoman pada RPP yang telah dibuat
sebelumnya.

b. Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru harus membuka dan
memahami RPP yang telah dibuat.

c. Untuk menjadi guru yang profesional, maka guru perlu memiliki
keterampilan dasar mengajar seperti: keterampilan bertanya, keterampilan
memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran,
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil,  keterampilan
mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan individual.

d. Sesuai dengan arahan Kurikulum 2013, selama mengajar guru tidak

dibenarkan mendominasi pembicaraan/pembelajaran (teaching centered),
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tetapi harus mampu mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran berlangsung (student centered). Peran guru dalam
pembelajaran sebaiknya sebagai fasilitator, mediator dan motivator bagi
peserta didik. Dengan demikian, guru tidak menempatkan diri sebagai
satu-satunya sumber belajar, tetapi sumber belajar dapat berasal dari
peserta didik yang lain.

e. Dalam melaksanakan pembelajaran, guru perlu mengupayakan suasana
kelas menjadi kondusif disesuaikan dengan situasi dan kondisi, dan bukan
kegiatan monoton, sehingga proses transfer ilmu pengetahuan dan
keterampilan berjalan optimal. Untuk itu, pelaksanaan pembelajaran
bukan hanya sekedar rutinitas, tetapi harus dijadikan sebuah tugas yang
menyenangkan dan menantang demi melahirkan generasi bangsa yang
berkualitas dan kompetitif baik dari aspek karakter, pengetahuan dan
keterampilan.

3. Evaluasi pembelajaran merupakan penilaian dan pengukuran terhadap
berhasil-tidaknya suatu pembelajaran terutama dilihat dari aspek peserta
didik. Pada evaluasi pembelajaran ini hal yang perlu diperhatikan adalah
sebagai berikut:

a. Penilaian terhadap suatu pembelajaran meliputi penilaian proses dan
penilaian hasil pembelajaran. Penilaian proses berkaitan dengan sikap
dan perilaku peserta didik, sedangkan penilaian hasil belajar berkaitan

dengan pengetahuan dan keterampilan peserta didik.
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b. Instrumen penilaian pembelajaran dapat menggunakan instrumen tes dan
non tes. Intrumen tes biasanya dilakukan dengan memberikan sejumlah
soal atau tugas untuk dikerjakan peserta didik, sedangkan instrumen non
tes dapat dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap sikap dan
perilaku peserta didik.

c. Tes atau penugasan umumnya dilakukan untuk mengukur pengetahuan
dan keterampilan peserta didik, sedangkan non tes dilakukan untuk
mengetahui sikap dan perilaku peserta didik.

d. Instrumen tes dan non tes yang digunakan penilaian pembelajaran harus
dibuat berdasarkan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), tujuan
pembelajaran dan indikator yang terdapat pada RPP.

e. Instrumen tes yang dibuat perlu mempertimbangkan daya serap peserta

didik, tingkat kesukaran soal, dan waktu pengerjaan soal.

C. Rekomendasi
Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca pemahaman teks
cerita sejarah pada kelas X1l SMK Negeri 1 Magelang, perlu ditempuh beberapa
hal berikut ini.
1. Teks cerita sejarah harus disesuaikan dengan pencapaian kompetensi inti (Kl),
kompetensi dasar (KD), tujuan pembelajaran dan indikator keberhasilan
pembelajaran. Teks cerita sejarah dapat berupa sejarah perkembangan ilmu

pengetahuan dan tekonologi, serta biografi tokoh dunia, dengan catatan teks



194

cerita sejarah tersebut di dalamnya mengandung nilai-nilai kearifan luhur yang
mampu membentuk karakter peserta didik.

Pembentukan kelompok diskusi siswa perlu dilakukan secara heterogen
dengan memperhatikan karakteristik siswa seperti jenis kelamin, kemampuan
akademik, dan lain-lain agar kelompok belajar tersebut mampu melakukan
pertukaran informasi secara maksimal melalui diskusi atau tukar pendapat.
Guru dalam memilih model atau metode pembelajaran agar disesuaikan
dengan karakteristik materi pelajaran, dan menjabarkan model/metode tersebut
secara runtut pada RPP yang dibuatnya serta mengejawantahkannya dalam

pelaksanaan pembelajaran.
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